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PENEGAKAN HUKUM TERHADAP ANGGOTA KEPOLISIAN YANG 

MELAKUKAN TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

 (Studi Kasus Wilayah Hukum Polres Solok Kota) 

 

ABSTRAK 

 

Penegakan hukum adalah suatu usaha untuk mewujudkan ide-ide (keadilan, 

kepastian hukum, dan kemanfaatan) supaya menjadi kenyataan. Proses dari 

perwujudan ide-ide tersebut merupakan hakekat dari penegakan hukum. Pasal 2 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia memberikan defenisi secara jelas mengenai fungsi dari 

kepolisian, yaitu :“Fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di 

bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat”. Namun, pada 

kenyataannya tidak semua dari anggota polisi itu memiliki ketaatan terhadap aturan 

yang berlaku, cukup banyak juga anggota polisi yang melakukan perbuatan tindak 

pidana, yang bisa merusak nama baiknya dan juga merusak dalam skala besar yaitu 

secara institusi. Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah (1) Bagaimana 

penegakan hukum terhadap anggota kepolisian yang melakukan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika (Studi kasus wilayah Hukum Polres Solok Kota) (2) 

Apakah ada kendala dalam penegakan hukum terhadap anggota Polres Solok Kota 

yang melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika (3) Bagaimana cara 

mengatasi kendala penegakan hukum terhadap anggota Polres Solok Kota yang 

melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika. Penulisan skripsi ini bersifat 

Yuridis empiris. Dari hasil penelitian ini penulis mendapatkan kesimpulan bahwa 

Penegakan hukum terhadap anggota kepolisian Polres Solok Kota Penegakkan 

hukum terhadap anggota kepolisian Polres Solok Kota yang melakukan tindak 

pidana penyalahgunaa narkotika telah berjalan dan sesuai menurut Undang-Undang 

yang berlaku.  Penegakan hukumnya berlaku bagi semua orang yakni di sama di 

mata hukum. Proses hukum terhadap polisi yang melakukan tindak pidana sudah 

sesuai dengan Pasal 29 ayat (1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yaitu Anggota kepolisian Negara Republik 

Indonesia tunduk pada kekuasaan peradilan umum. Anggota polisi harus 

melaksanakan sidang kode etik kepolisian, dan jika terbukti bersalah dengan dijatuhi 

hukuman diatas 4 (empat) tahun, maka anggota polisi tersebut dapat langsung 

diberhentikan dengan tidak hormat dari instansinya. 

 

Kata kunci : Penegakan Hukum, Polisi, Penyalahgunaan Narkotika. 

 


